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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Kepala Sekolah) 

 

1. Apa tanggapan anda tentang perilaku menyimpang? 

2. Bentuk perilaku menyimpang seperti apa yang sering terjadi? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyimpang pada 

peserta didik? 

4. Bagaiman bentuk dukungan kepala sekolah kepada guru dalam mengatasi 

perilaku menyimpang? 

5. Bagaimana kerja sama Kepala Sekolah, Guru, dan Orang Tua siswa dalam 

mengatasi perilaku menyimpang? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Wakil Kepala Sekolah/Guru) 

1. Apa tanggapan anda tentang perilaku menyimpang? 

2. Bentuk perilaku menyimpang seperti apa yang sering terjadi? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyimpang pada 

peserta didik? 

4. Bagaimana mengatasi perilaku menyimpang yang terjadi pada peserta 

didik? 

5. Bagaimana bentuk dukungan kepala sekolah kepada guru dalam mengatasi 

perilaku menyimpang? 

6. Bagaimana langkah-langkah dalam mengatasi perilaku menyimpang 

siswa? 

7. Bagaiamana bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa yang 

melakukan perilaku menyimpang? 
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8. Apa sanksi yang diberikan kepada siswa yang mengulangi perilaku 

menyimpang? 

9. Bagaimana kerja sama guru dan orang tua siswa dalam mengatasi perilaku 

menyimpang siswa? 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Siswa) 

1. Apa yang anda ketahui tentang perilaku menyimpang? 

2. Apakah anda pernah melihat teman anda melakukan perilaku 

menyimpang? 

3. Bentuk perilaku menyimpang seperti apa yang pernah anda lakukan? 

4. Apa bentuk hukuman yang diberikan kepada anda ketika melakukan 

perilaku menyimpang? 

5. Apa yang menyebabkan anda melakukan perilaku menyimpang? 

6. Langkah yang seperti apa yang dilakukan oleh guru agar tidak melakukan 

perilaku menyimpang? 

7. Kegiatan apa saja yang anda lakukan disekolah ketika jam istirahat? 

8. Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika berada diluar sekolah? 
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Lampiran II 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan: Muslimin S.Pd 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bagaimana menurut 

bapak perilaku 

menyimpang yang 

terjadi pada peserta 

didik SMA Negeri 1 

Wonggeduku? 

Muslimin 

S.Pd 

Tindakan penyimpangan yang 

terjadi di sekolah ini dapat 

merusak moral dan norma dalam 

masyarakat, kadang terjadi di 

lingkungan siswa melakukan 

tindakan hubungan biologis diluar 

pernikahan dan menyebabkan 

kehamilan sampai putus sekolah.  

2. 

Bagaimana bentuk 

dukungan kepala 

sekolah kepada guru 

dalam mengatasi 

perilaku menyimpang? 

 

Muslimin 

S.Pd 

Sebagai Kepala Sekolah tentunya 

selalu senantiasa mendukung 

kinerja dan upaya-upaya guru 

dalam mengatasi perilaku 

menyimpang pada siswa, hal ini 

dikarena perilaku-perilaku yang 

tidak wajar pada siswa akan 

merugikan dirinya sendiri dan 

jelas akan membawa dampak 

negative pada lingkungan 

keluarga, masyarakat maupun 

lingkungkan sekolah itu sendiri. 

3. 

Bagaimana kerja sama 

Kepala Sekolah, Guru, 

dan Orang Tua siswa 

dalam mengatasi 

perilaku menyimpang? 

Muslimin 

S.Pd 

kerjasama yang dilakukan pihak 

sekolah dan orang tua siswa 

berjalan dengan baik, dengan 

adanya kerjasama ini tingkah laku 

siswa dapat di tangani dengan 
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 baik. Dengan memangil orang tua 

siswa membicarakan prilaku 

siswa selama dilingkungan 

sekolah dan memberikan solusi 

sehinga untuk mengubah prilaku 

siswa yang tidak baik menjadi 

lebih mudah dan dapat berjalan 

sebagaimana kita harapkan 

bersama tidak ada kesalah 

pahaman antara pihak sekolah dan 

orang tua siswa‖. 

 

Informan Adam Basrin Saleh S.Si,M.Pd 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bagaimana bentuk 

perilaku menyimpang 

yang terjadi pada 

peserta didik SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

Akhir-akhir ini banyak siswa-

siswa menghabiskan waktunya 

untuk bermain game judi online 

yang sedang tenar dikalangan 

remaja maupun orang tua, ada saja 

siswa kedapatan bermain di saat 

proses pembelajaran sedang 

berlangsung, tidak hanya itu 

terkadang siswa menghabiskan 

waktu jam istirahat hanya untuk 

bermain game judi online. 
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2. 

Apa faktor penyebab 

terjadinya perilaku 

menyimpang pada 

peserta didik di SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

―Berbagai macam perilaku 

menyimpang yang terjadi pada 

siswa yang pada umumnya 

disebabkan karena faktor internal 

maupun eksternal di antaranya 

faktor internal seperti kontrol diri 

yang lemah sedangkan faktor 

eksternal diantaranya ada pada 

lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat maupun teman 

bergaul disekolah.  

3. 

Langkah apa saja yang 

bapak lakukan sebagai 

tindakan pencegahan 

untuk mencegah agar 

perilaku menyimpang 

tidak terjadi pada 

peserta didik? 

 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

―Dalam upaya mengatasi perilaku 

menyimpang pada siswa maka 

sebagai solusi dan alternative saya 

berkonsultasi dengan kepala 

sekolah agar mengundang 

pemateri dari luar sekolah seperti 

polisi, TNI dan lain sebagainya 

guna mengatasi perilaku 

menyimpang pada siswa. 

4. 

Apa yang bapak 

lakukan bagi siswa 

yang melanggar atau 

melakukan perilaku 

menyimpang? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

Setiap peserta didik melakukan 

perilaku menyimpang, kami 

sebagai guru tidak serta merta 

langsung memberikan sanksi, 

tetapi terlebih dahulu memberikan 

nasehat yang baik dan tulus 

kepada peserta didik ketika ia 

melakukan perilaku menyimpang 

dengan ini maka akan membuka 

pintu hati siswa sehingga ia 
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berkeinginan untuk berbuat 

kebaikan‖. 

5. 

Apakah sanksi berlaku 

bagi siswa yang 

melakukan perilku 

menyimpang? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

―Sebagai guru yang memiliki citra 

yang baik kepada siswa, ketika 

peserta didik melanggar atau 

melakukan perilaku menyimpang 

maka kami sebagai guru 

memberikan sanksi kepada peserta 

didik dalam bentuk kasih sayang 

untuk menjaga hubungan baik 

antara guru dan siswa, pemberian 

sanksi hendaknya mengandung 

nilai edukasi atau edukatif agar 

tidak terjadi kesalapahaman 

kepada orang tua peserta didik, 

contohnya perilaku merokok 

dihukum berdiri sambil bernyanyi 

dan menjadi tontonan bagi siswa 

lain dan membuat siswa malu dan 

tidak mengulanginya lagi. 

6. 

Bagaimana dengan 

penerapan 

kedisiplinan, apakah 

membawa dampak 

bagi perubahan sikap 

peserta didik? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

―Penerapan disiplin berguna untuk 

menyadarkan siswa bahwa dirinya 

perlu menghargai dengan cara 

menaati dan mematuhi peraturan 

yang ada, Ketaatan dan kepatuhan 

itu akan membatasi peserta didik 

agar tidak melakukan perilaku 

menyimpang‖. 

7. 
Bagaimana langkah 

bapak menghadapi 

Adam Basrin 

Saleh 

―Menghapi siswa yang berulang 

kali melakukan perilaku 
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siswa yang berkali-

kali mengulangi 

perilaku menyimpang? 

S.Si,M.Pd menyimpang tentunya kami 

sebagai guru akan memanggil 

pihak keluarga disekolah untuk 

segera menangani menanganinya 

terlebih dahulu, entah apakah 

diberi pelajaran dan ketika siswa 

sudah berada di tangan 

keluarganya tentunya guru sudah 

terlepas dari pada tanggung jawab 

disekolah, akan tetapi hubungan 

kerja sama harus tetap terjalin 

antara guru dan orang tua 

dirumah. 

8. 

Apakah pemberlakuan 

skorsing diterapkan 

pada siswa yang 

melakukan perilaku 

menyimpang? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

Tindakan skorsing kepada peserta 

didik yang melakukan perilaku 

menyimpang biasanya dilakukan 

agar peserta didik dapat 

merenungkan kembali perilakunya 

jika peserta didik yang melakukan 

kesalahan atau pelanggaran yang bisa 

merugikan orang lain‖. 

9. 

Langkah apa yang bapak 

lakukan ketika 

pemberlakuan skorsing 

tidak membawa 

perubahan pada siswa? 

Adam Basrin 

Saleh 

S.Si,M.Pd 

―Pengembalian peserta didik 

kepada orangtua merupakan jalan 

trakhir setelah berbagai upaya 

yang dilakukan untuk mencegah 

perilaku menyimpang namun 

masih terulang sehingga hal ini 

dilakukan untuk melindungi 

peserta didik yang lainnya untuk 

terhindar dari perilaku 

menyimpang‖. 
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Informan Ibu Santi S.Pd,.M.Pd 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bagaimana bentuk 

perilaku menyimpang 

yang terjadi pada 

peserta didik SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

 

Perilaku yang dapat merusak 

moral dan akhlak peserta didik 

yang saya temui siswa kedapatan 

menonton film porno, dan ini 

dibenarkan atas laporan teman-

temannya ketika pembelajaran 

sedang berlangsung. 

Bentuk perilaku penyimpang 

lainnya yaitu siswa kebut-

kebutan, sepulang sekolah siswa 

yang menggunakan kendaraan 

roda dua saling kebut-kebutan 

sepulang sekolah dan perilaku 

seperti ini dapat membahayakan 

orang lain maupun individu siswa. 

dan tidak hanya itu kebut-

kebutanpun dilakukan pada 

lingkungan masayarakat. 

2. 

Apa faktor penyebab 

terjadinya perilaku 

menyimpang pada 

peserta didik di SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

 

―Penyebab perilaku menyimpang 

pada siswa pada umumnya karena 

latar belakang ekonomi orang tua, 

broken home, pergaulan di 

lingkungan masyarakat terlalu 

bebas, pengaruh media massa, 

kurangnya motivasi belajar pada 

siswa, kegagalan dalam 

mempelajari nilai-nilai agama 
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sehingga dapat memicu kenakalan 

pada siswa. 

3. 

Kegiatan apa yang ibu 

lakukan sebagai 

langkah pencegahan 

untuk mengantisipasi 

terjadinya perilaku 

menyimpang? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

 

―Salah satu langkah dalam 

mencegah/mengantisipasi agar 

perilaku menyimpang tidak 

terjadi, peserta didik dibiasakan 

untuk senantiasa salat, jadi semua 

guru bersama-sama mengajak 

semua peserta didik 

melaksanakan shalat karena guru 

itu di gugu dan ditiru oleh peserta 

didik, sehingga dalam hal ini 

nilai-nilai spiritual tertanam 

didalam diri peserta didik 

sehingga masing-masing mampu 

menjauhi perilaku menyimpang‖. 

4. 

Apakah kegiatan 

ekstarakulikuler 

keagamaan sebagai 

wujud untuk 

mencegah perilaku 

menyimpang? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

Perilaku menyimpang pada siswa 

sudah tentu dapat di cegah 

melalui kegiatan Ekstrakurikuler 

keagamaan yang di lakukan di 

sekolah, di dalam kegiatan ini 

terdapat berbagai kegiatan seperti 

pesantren kilat, baca tulis al-

Quran, pecan keterampilan dan 

seni serta peringatan hari besar 

Islam. 

5. 

Apa yang Ibu lakukan 

bagi siswa yang 

melanggar atau 

melakukan perilaku 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

Apabila siswa melakukan 

tindakan menyimpang sebaiknya 

kita sebagai guru terlebih dahulu 

mencari tahu penyebab peserta 
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menyimpang? didik melakukan penyimpangan 

tersebut, sehingga kita sebagai 

guru akan terlebih dahulu 

memberi arahan dan nasehat, 

karena terkadang apabila 

langsung ditindaki dengan 

kekerasan malah siswa akan 

semakin membandel. 

6. 

Apakah sanksi berlaku 

bagi siswa yang 

melakukan perilku 

menyimpang? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

―Penerapan sanksi bagi peserta 

didik tentu dilakukan agar peserta 

didik yang melakukan perilaku 

menyimpang mendapat efek jerah 

yang tentunya disesuaikan dengan 

jenis pelanggarannya, Seperti 

misalnya siswa yang merokok 

mendapat hukuman lari keliling 

lapangan sebagai bentuk hukuman 

yang tidak melibatkan kekerasan 

fisik. hukuman ini juga relatif 

menyehatkan dan sekaligus juga 

menjadi salah satu upaya dalam 

meltih kebugaran dan kesehatan 

fisik bagi para siswa. 

7. 

Bagaimana dengan 

penerapan 

kedisiplinan, apakah 

membawa dampak 

bagi perubahan sikap 

peserta didik? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

Kedisiplinan siswa mutlah harus 

diterapkan kalau tidak, bisa 

berakibat fatal, lingkungan yang 

berdisplin akan mempengaruhi 

peserta didik sehingga terbawa 

dengan lingkungannya sehingga 

dengan ditegakkannya disiplin 
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sekolah menjadi rem buat siswa 

dalam melakukan berbagai 

tindakan menyimpang‖. 

8. 

Bagaimana langkah 

ibu menghadapi siswa 

yang berkali-kali 

mengulangi perilaku 

menyimpang? 

 

―Bisa kita pastikan jika peserta 

didik terus menerus melakukan 

pelanggaran maka kami sebagai 

guru akan melibatkan orang tua 

siswa, karena dengan adanya 

pertemuan dengan orang tua siswa 

diharapkan dapat menemukan 

solusi atas permasalahan yang 

kerap dilakukan peserta didik, 

dengan adanya komunikasi yang 

terjalin dengan pihak keluarga 

siswa maka masalah yang 

dihadapi dapat diselesaikan 

dengan baik. 

9. 

Apakah pemberlakuan 

skorsing diterapkan 

pada siswa yang 

melakukan perilaku 

menyimpang? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

Meski tidak ingin, tetapi sebagai 

guru tetap harus mempersiapkan 

diri menghadapi kemungkinan 

bila suatu hari anak dihukum 

skorsing dari sekolah, maksudnya 

anak harus belajar dirumah hingga 

waktu yang di tentukan oleh pihak 

sekolah. Biasanya hukuman 

skorsing diterapkan jika anak 

melakukan perilaku menyimpang 

seperti terlibat perkelahian, 

perusakan fasilitas di sekolah, 

atau masalah serius lainnya‖. 
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10. 

Langkah apa yang Ibu 

lakukan ketika 

pemberlakuan 

skorsing tidak 

membawa perubahan 

pada siswa? 

Ibu Santi 

S.Pd,.M.Pd 

―Jika pemberlakuan skorsing 

tidak memberi perubahan pada 

peserta didik maka satu-satunya 

jalan adalah mengembalian siswa 

kepada orang tua, dengan 

pengembalian siswa kepada orang 

tua dapat membuka hati orang tua 

agar menyadari bahwa peran 

orang tua untuk mengawasi anak-

anaknya perlu ditingkatkan‖. 

 

Informan bapak Saidal Rasid S.Pd 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bagaimana bentuk 

perilaku menyimpang 

yang terjadi pada 

peserta didik SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

Berbagai bentuk perilaku 

menyimpang siswa yang terjadi di 

lingkungan sekolah maupun pada 

lingkungan masyarakat, contoh 

kecil dalam masyarakat saya 

pernah mendapati siswa saya 

meminum pongasi yang dikenal 

dengan minuman alcohol 

tradisional yang katanya sebagai 

obat-obat lelah setelah bekerja. 
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2. 

Apa faktor penyebab 

terjadinya perilaku 

menyimpang pada 

peserta didik di SMA 

Negeri 1 

Wonggeduku? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Penyebab terjadinya perilaku 

menyimpang pada siswa pada 

umumnya disebabkan berbagai 

faktor diantaranya faktor 

keluarga, lingkungan pergaulan, 

serta pengaruh media masa yang 

semakin canggih sehingga 

persoalan tersebut akan 

berdampak pada perilaku 

dilingkungan sekolah. 

3. 

Kegiatan apa yang 

bapak lakukan sebagai 

langkah pencegahan 

untuk mengantisipasi 

terjadinya perilaku 

menyimpang? 

 

―Seorang guru dalam menghadapi 

peserta didik kadang-kadang perlu 

mengetahui lebih mendalam 

watak dan kepribadian anak, oleh 

karena itu guru perlu menjalin 

komunikasi kepada orang tua 

siswa menyangkut hal-hal yang 

ada pada diri siswa. Kerjasama 

orang tua dan guru dalam 

pelaksanaan pendidikan sudah 

seharusnya ada dan sipelihara 

untuk menghilangkan hal-hal 

yang kontraversial, hal ini sebagai 

langkah antisipasif supaya peserta 

didik mampu terhindar dari 

perilaku menyimpang‖. 

4. 

Apa yang bapak 

lakukan bagi siswa 

yang melanggar atau 

melakukan perilaku 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Pemberian nasehat kepada 

peserta didik terkadang cukup 

agar mereka tidak melakukan 

perilaku menyimpang lagi, hal ini 
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menyimpang? agar peserta didik merasa 

mendapat perhatian yang baik 

sehingga hati peserta didik dapat 

tersentuh‖. 

5. 

Apakah sanksi berlaku 

bagi siswa yang 

melakukan perilku 

menyimpang? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Penerapan sanksi akan tetap di 

terapkan kepada peserta didik 

tetapi sanksi yang mendidik agar 

tidak mencedrai mental dari 

peserta didik untuk belajar. 

Karena apabila sanksi yang 

dikeras diberikan kepada peserta 

didik siswa akan menjadi trauma, 

pindah sekolah bahkan drop out 

hal ini biasa terjadi dilingkungan 

sekolah. Maka dengan penerapan 

sangsi edukatif ini siswa semakin 

taat aturan, tetap berkesempatan 

memperoleh hak pengajaran, 

pengetahuan dan kemampuan 

mandiri, dewasa serta mampu 

menyusaikan diri‖. 

6. 

Bagaimana dengan 

penerapan 

kedisiplinan, apakah 

membawa dampak 

bagi perubahan sikap 

peserta didik? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Lingkungan yang berdisiplin 

baik, sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian peserta didik. Apalagi 

siswa yang sedang tumbuh 

kepribadiannya, tentunya dengan 

lingkungan sekolah yang tertib, 

teratur, tenang, tentram, sangat 

berperan dalam membangun 

kepribadian siswa menjadi lebih 
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baik‖. 

7. 

Bagaimana langkah 

bapak menghadapi 

siswa yang berkali-

kali mengulangi 

perilaku menyimpang? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Sebagai bentuk ancaman bagi 

peserta didik yang melakukan 

perilaku menyimpang terus 

menerus, maka guru akan 

memanggilan orangtua siswa 

karena dinilai tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan guru 

dan siswa tetapi harus melibatkan 

keluarga siswa sehingga keluarga 

siswa mengetahui kondisi anak 

yang sebenarnya‖. 

8. 

Apakah pemberlakuan 

skorsing diterapkan 

pada siswa yang 

melakukan perilaku 

menyimpang? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Sanksi berupa skorsing 

dilakukan apabila peserta didik 

sudah melakukan perilaku 

menyimpang yang sudah 

kelewatan dan dapat menjangkiti 

siswa lainnya maka tindakan yang 

tepat adalah melakukan 

pemberhentian sementara kepada 

peserta didik‖. 

9. 

Langkah apa yang 

bapak lakukan ketika 

pemberlakuan 

skorsing tidak 

membawa perubahan 

pa da siswa? 

Saidal Rasid 

S.Pd 

―Pengembalian peserta didik 

kepada orangtua merupakan jalan 

trakhir apabila sanksi skorsing 

tidak berpengaruh kepada pesert 

didik dan setelah berbagai upaya 

yang dilakukan untuk mencegah 

perilaku menyimpang namun 

masih terulang sehingga hal ini 

dilakukan untuk melindungi 
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peserta didik yang lainnya untuk 

terhindar dari perilaku 

menyimpang‖. 

 

Informan Apri Kelas X IPS 1 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bentuk perilaku 

menyimpang seperti 

apa yang pernah anda 

lakukan? 

Apri 

Saya pernah sekali iseng-iseng 

menonton film porno dengan 

teman sekelas. 

Kebu-kebutan dijalan sering 

dilakukan siswa lainnya termaksut 

saya sendiri, padahal bapak dan 

ibu guru sering menegur dan 

memarahi kami, tetapi tetap 

ketika tidak ada guru saja masih 

ada siswa yang bandel dan 

melakukannya 

2. 

Mengapa anda 

melakukan perilaku 

menyimpang 

menonton film porno? 

Apri 

Menonton film porno dapat 

memuaskan hawa nafsu saya, dan 

ini saya lakukan tidak hanya di 

sekolah tetapi ketika berada 

dirumah. 

3. 

Mengapa anda 

melakukan perilaku 

kebut-kebutan? 

Apri 

Kebut-kebutan kami lakukan 

karena banyak siswa berbondong-

bondong pulang sekolah, dan 

ketika itu mengendari motor 

dengan banyak orang menjadikan 

saya dan teman-teman lainnya 

lebih percaya diri dan ingin 
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menunjukan bahwa kami hebat 

dan berani dalam menggunakan 

sepeda motor. 

4. 

Faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

perilaku menyimpang? 

Apri 

Yang saya tau bahwa seseorang 

yang melakukan perilaku 

menyimpang terlebih pada siswa 

dan termaksut saya sendiri bisa 

jadi karena faktor ekonomi dan 

keluarga yang broken home. 

5. 

Apakah pihak guru 

maupun sekolah 

pernah mengundang 

pemateri dari luar 

sekolah? 

Apri 

Pihak kepolisian pernah datang 

pagi kesekolah dan guru 

mengumpulkan semua siswa 

dihalaman sekolah pada saat itu 

untuk mendengarkan polisi 

berbicara dan yang masih saya 

ingat kepolisian mengatakan 

untuk berhati-hati dalam 

menggunakan kendaraan dan 

masih banyak arahan lainnya. 

 

Informan Randi 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bentuk perilaku 

menyimpang seperti 

apa yang penah anda 

lakukan? 

Randi 

Perilaku menyimpang yang 

pernah saya lakukan adalah 

merokok di belakang kelas. 

Banyak anak-anak sekarang 

dibesarkan oleh lingkungan 

pergaulan miras itu terjadi pada 

diri saya, dengan lingkungan 
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seperti itu juga akan terbawa pada 

lingkungan sekolah sehingga yang 

terjadi saling ajak-mengajak pada 

teman lainnya. Biasanya perilaku 

meminum alcohol seperti pongasi 

kami lakukan ketika sepulang 

sekolah tetapi itu sangat jarang 

terjadi. 

2. 

Mengapa anda 

melakukan perilaku 

menyimpang 

merokok? 

Randi 

Awal mula saya merokok karena 

melihat teman-teman saya pada 

merokok dan akhirnya saya ikut-

ikutan juga, sampai hari ini sudah 

menjadi kebiasaan, saya ketika 

tidak merokok selalu merasa ada 

yang kurang. Bagi saya merokok 

adalah hal yang biasa bagi laki‖. 

3. 

Mengapa anda 

melakukan perilaku 

menyimpang 

meminum pongasi? 

Randi 

Hal yang membuat kami sampai 

mencoba minum pongasi adalah 

rasa ingin mencoba serta ada 

dorongan dari teman. Ada sisi 

positif dibalik perilaku ini, ketika 

saya habis bekerja seperti 

menanam kami melakukannya 

untuk menghilangkan rasa lelah, 

disisi lainnya dengan pergaulan 

miras ini saya lebih banyak 

mendapat teman 

4. 

Faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

perilaku menyimpang? 

Randi 

Perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh siswa atau 

sebagian orang biasanya karena 
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faktor lingkungan dan pergaulan 

bebas. 

5. Tindakan seperti apa 

yang dilakukan guru 

untuk mengatasi 

perilaku menyimpang? 

Randi Saya pernah kedapatan menonton 

film porno lalu di beri nasehat dan 

motivasi oleh guru untuk tidak 

mengulanginya lagi.  

 

Informan Anto XII IPS 3 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Bentuk perilaku 

menyimpang seperti 

apa yang penah anda 

lakukan? 

Anto 

Perilaku menyimpang pernah 

terjadi pada teman sekelas saya 

Rani, dan dia berhenti sekolah 

karena hamil, kemungkinan malu 

dengan teman-teman sekolah. 

2. 

Mengapa anda sampai 

melakukan perilaku 

menyimpang game 

judi online? 

Anto 

Mula-mula saya tidak mengetahui 

permainan ini, setelah di beritahu 

dan di ajarkan oleh tetanga 

dikampung, dan ketika itu saya 

mulai tertarik untuk 

memainkannya hingga terbawa-

bawa sampai ke sekolah. 

Permainan high domino ini sangat 

menarik karena apabila menang 

bisa menjual dan mendapatkan 

uang dalam bentuk chip. 

3. 

Faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

perilaku menyimpang? 

Anto 

Biasanya faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

menyimpang karena pergaulan 

yang bebas, keluarga yang kurang 
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memberi perhatian, ataupun 

keluarga yang broken home. 

4. 

Tindakan seperti apa 

yang dilakukan guru 

untuk mengatasi 

perilaku menyimpang? 

Anto 

Biasanya kalau ada siswa yang 

melakukan perilaku menyimpang 

guru memberi Nasehat dan  

5. 

Apakah penerapan 

disiplin dilakukan oleh 

guru? 

Anto 

Penerapan disiplin dilakukan guru 

agar siswa tidak sewenang-

wenang dalam berperilaku, 

tentunya sebagai siswa ada batas 

dalam bersikap, salah satu bentuk 

penerapan disiplin yang dilakukan 

bapak dan ibu guru yaitu ontime 

atau tepat waktu. 

 

Informan Muh. Aklim Kelas X IPS 2 

No Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara 

1. 

Perilaku menyimpang 

seperti apa yang 

terjadi disekolah ini? 

Muh. Aklim 

Setiap jam istirahat sering siswa 

merokok dikantin sekolah, dan ini 

dilakukan oleh para siswa senior 

kelas 3. 

Kami sering kali mengendarai 

motor dengan kebutan-kebutan, 

itu menjadikan kami seperti 

pembalap motor yang ada di 

televise. Mengendarai motor 

dengan balap-balap atau kebut-

kebutan kami melakukannya 

ketika sepulang sekolah karena 
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menjadikan saya lebih terlihat 

ganteng dan lebih percaya diri 

padahal justru membahayakan 

saya ketika kecelakaan 

   

Sekarang banyak anak-anak 

termaksut saya sendiri yang 

menjadikan kegiatan bermain 

dengan menggunakan sepeda 

motor, maka dari itu kebut-

kebutan hingga angkat ban motor 

sudah menjadi hal yang biasa 

dilakukan oleh anak-anak maupun 

remaja sekarang. 

2. 

Mengapa kelas 3 

melakukan perilaku 

menyimpang terjadi? 

Muh. Aklim 

Yang dilakukan siswa kelas 3 

sampai merokok didepan kami, 

dan itu terjadi ketika jam istirahat 

berada dikantin, mereka serasa 

ingin menunjukan kepada siswa-

siswa lainnya bahwa mereka lebih 

hebat dan berani, padahal saya 

sendiri menilai justru itu perilaku 

tidak baik. 

3. 

Faktor apa saja yang 

menyebabkan perilaku 

menyimpang? 

Muh. Aklim 

Biasanya perilaku menyimpang 

siswa terjadi karena anak yang 

tidak di pedulikan oleh orang tua. 

4. 

Apakah kegiatan 

ekstrakurikuler di 

lakukan oleh guru? 

Muh. Aklim 

Kegiatan eksteakurikuler setiap 

tahunnya selalu di adakan sekolah 

ini, dan menjadi kegiatan yang 

sangat di senangi siswa. 
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5. 

Apakah guru dan 

orang tua anda pernah 

menjalin komunikasi 

sebagai bentuk kerja 

sama? 

Muh. Aklim 

Guru dan orang tua saya selalu 

berkonsultasi menyangkut 

pembelajaran dan bapak saya 

pernah hadir disekolah untuk 

mengikuti kegiatan rapat 

disekolah. 

6. 

Apakah sanksi 

edukatif di terapkan 

oleh guru? 

Muh. Aklim 

Tindakan sanksi edukatif sering di 

terapkan oleh guru yang 

melakukan perilaku menyimpang, 

salah satunya perilaku merokok 

siswa kedapatan dan diberi sanksi 

dengan berdiri menghadap 

matahari. 

 

 

 

Informan Muh. Janwar XI IPS 3 

No Pertanyaan Informan Hasil Wawancara 

1. 

Perilaku menyimpang 

seperti apa yang 

terjadi di sekolah ini? 

Muh. Janwar 

Teman saya pernah jahil dengan 

menonton film porno ketika guru 

belum berada didalam ruangan. 

Perilaku menyimpang minum 

pongasi bagi siswa tidak asing 

untuk daerah sekitar 

Wonggeduku, karena masih ada 

teman yang saya kenal masih 

sering kumpul dan meminum 

pongasi. 

 Mengapa anda Muh. Janwar Menonton film porno sudah jelas 
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melakukan jahil 

sampai menonton film 

porno? 

pernah dilakukan oleh laki-laki 

pada umumnya, karena 

perkembangan teknologi 

memudahkan kami mendapatkan 

informasi seputar pornografi, 

sehingga kejadian hamil diluar 

nikah dapat terjadi kapan saja 

pada pelajar. 

 

Mengapa anda 

melakukan perilaku 

menyimpang bermain 

judi online ? 

Muh. Janwar 

Awal mula saya memainkannya 

karena melihat teman-teman saya 

memainkannya dan kelihatan 

sangat seru, akhirnya saya 

mencoba sampai ketagihan, 

praktek permainan ini sangat 

menarik karena system taruhan 

apabila akun higs domino kita 

sedang hoki bisa dapat banyak 

uang, dan sebaliknya banyak yang 

memainkannya malah 

mendapatkan kerugian. 

2. 

Apakah perilaku 

seperti meminum 

pongasi masih terjadi 

pada siswa? 

Muh. Janwar 

Perilaku menyimpang minum 

pongasi bagi siswa tidak asing 

untuk daerah sekitar wonggeduku, 

karena masih ada teman yang 

saya kenal masih sering kumpul 

dan meminum pongasi. 

3. 
Faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

perilaku menyimpang? 

Muh. Janwar 

Salah satunya pergaulan, control 

diri yang lemah sehingga mudah 

mengikuti pengaruh negative dari 

orang sekitar. 
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4. 
Peran seperti apa yang 

dilakukan guru untuk 

mengatasi perilaku 

menyimpang? 

Muh. Janwar 

Ibu guru dan bapak guru selalu 

memberi kami perhatian untuk 

senantiasa melaksankan shalat, 

karena shalat dapat mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

5. 

Apakah kegiatan 

seperti ekstrakurikuler 

keagamaan dilakukan 

oleh guru? 

Muh. Janwar 

Kegiatan ekstrakurikuler sering di 

adakan oleh guru dan para 

anggota osis, diantaranya kegiatan 

seperti pesantren kilat, ada lomba 

adzan, lomba mengaji, dan baca 

surat-surat pendek, begitupun 

kegiatan mauled Nabi yang tidak 

pernah sekalipun tidak dilakukan. 

6 Apakah guru dan 

orang tua anda pernah 

menjalin komunikasi 

sebagai bentuk kerja 

sama? 

Muh. Janwar 

Orang tua saya pernah hadir 

disekolah dalam kegiatan bina 

akrab kesiswaan disekolah. 

7. 
Untuk siswa yang 

melakukan perilaku 

menyimpang apakah 

diberi sanksi? 

Muh. Janwar 

Ketika ada siswa yang melakukan 

perilaku menyimpang bapak dan 

ibu guru lantas menasehati 

terlebih dahulu untuk tidak 

mengulanginya lagi. 
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Lampiran III 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Bapak Adam Basrin Saleh S.Si,M.Pd 

 

Wawancara dengan Ibu Santi S.Pd,.M.Pd 
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Wawancara dengan Bapak Saidal Rasid S.Pd 

 

Wawancara dengan Peserta Didik 

 

Wawancara dengan peserta didik 
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Wawancara dengan Peserta Didik 

 

Wawancara dengan Peserta Didik 

 

 

Wawancara dengan peserta didik 
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SMA Negeri 1 Wonggeduku 

 

Kegiatan Ekstrakulikuler Perseni 

 

Siswa Berjalan Pulang Sekolah Dengan Memegang Merokok 
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Perilaku Berkendara Siswa 
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Lampiran IV 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

I. IDENTITAS DIRI 

 Nama  : Muh. Hadramin Insan 

 Tempat/tanggal lahir : Unaaha, 02 April 1998 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Agama  : Islam 

 Nomor HP  : 0821-9003-5986 

 Alamat Rumah  : Kel. Tuoy Kec. Unaaha 

Kab. Konawe 

 Email  : muhhadramininsan@gmail.com 

II. DATA KELUARGA  

 Nama Orang Tua  

 Ayah                : Subardin Metusa 

 Ibu                   : Agusniati 

 Nama Saudara Kandung: Dian Ekawati Putri 

III. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 SD        : SD Negeri Lalosabila 

 SMP     : SMP Negeri 1 Unaaha  

 SMA    : SMK Negeri 1 Unaaha  

 

          Kendari, 20 Mei 2022 

     

  

         Muh. Hadramin Insan   

                                                                                          17010101124 
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